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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini semakin meningkat, salah satunya adalah teknologi
telekomunikasi. Hampir semua orang memiliki suatu perangkat jaringan telekomunikasi. Hal
ini mendorong teknologi telekomunikasi untuk semakin berkembang pesat dalam memberikan
kemudahan pada manusia untuk berkomunikasi dimanapun berada. Smartfren adalah operator
selular provider 4G LTE Advanced untuk internet, handphone dan smartphone Android-IOS
yang lebih cepat terjangkau dan dapat diandalkan. Smartfren berusaha untuk mempertahankan
pasar agar tidak kalah bersaing dengan media telekomunikasi lainnya, salah satunya yaitu
dengan memperbanyak BTS didaerah yang belum mendapatkan sinyal Smartfren. Area yang
menjadi targetnya mulai dari kota besar hingga daerah yang mulai berkembang. Jambi
termasuk daerah yang menjadi target penambahan BTS Smartfren. Kurangnya jumlah BTS
mengakibatkan lemahnya jaringan Smartfren yang ada di Jambi. Dari latar belakang tersebut,
sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) cocok untuk dikembangkan dalam sistem ini. Sistem ini akan mempermudah
dalam menentukan lokasi penambahan BTS yang tepat dan akan mempercepat
perhitungan nilai untuk menentukan lokasi mana yang lebih berpotensi agar semua
wilayah dapat terjangkau sinyalnya.

Kata Kunci : Penentuan Lokasi BTS, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive
Weighting (SAW)

Abstract

Current technological developments are increasing, one of which s
telecommunications technology. Almost everyone has a telecommunications network
device. This encourages telecommunications technology to grow rapidly in making it
easy for humans to communicate wherever they are. Smartfren is a 4G LTE
Advanced provider for internet, mobile phones and Android-IOS smartphones that is
faster and more reliable. Smartfren strives to maintain the market so as not to
compete with other telecommunications media, one of which is by increasing the
number of BTS in the regions that have not received the Smartfren signal. The target
area is from big cities to areas that are starting to develop. Jambi is an area targeted
by the addition of Smartfren BTS. The lack of BTS results in a weak Smartfren
network in Jambi. From this background, a decision support system using the Simple
Additive Weighting (SAW) method is suitable to be developed in this system. This
system will make it easier to determine the location of adding the right BTS and will
speed up the calculation of values to determine which location is more potential so
that all the areas can be reached by the signal.

Keywords: Location Determination of BTS, Decision Support System, Simple Additive
Weighting (SAW)
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1. PENDAHULUAN
1.2 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini semakin
meningkat, salah satunya adalah teknologi
telekomunikasi. Hampir semua orang
memiliki  suatu  perangkat jaringan
telekomunikasi.

Smartfren adalah operator selular
provider 4G LTE Advanced untuk internet,
handphone dan smartphone Android-IOS
yang lebih cepat terjangkau dan dapat
diandalkan. Smartfren berusaha untuk
mempertahankan pasar agar tidak kalah
bersaing dengan media telekomunikasi
lainnya, salah satunya vyaitu dengan
memperbanyak BTS didaerah yang belum
mendapatkan sinyal Smartfren. Area yang
menjadi targetnya mulai dari kota besar
hingga daerah yang mulai berkembang.

Jambi termasuk daerah vyang
menjadi target penambahan BTS
Smartfren. Kurangnya jumlah BTS
mengakibatkan lemahnya jaringan
Smartfren yang ada di Jambi. Hal ini jelas
berdampak besar terhadap penurunan
jumlah penjualan di Smartfren.
Penambahan BTS tersebut dilakukan
untuk memperluas sekaligus menutupi
spot-spot tertentu yang masih belum
mendapatkan sinyal.

Dalam menentukan lokasi
penambahan BTS pihak Smartfren
mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan lokasi mana yang paling
cocok untuk menjadi pertimbangannya.
Semakin banyak BTS tanpa
memperhitungkan faktor — faktor yang
mempengaruhi pendapatan akan
mempersulit untuk mengambil
keputusan karena pengadaan perangkat
dan penginstalasiannya sangat mahal
dan tidak semua titik bernilai strategis.
Apabila perencanaan buruk hingga
salah dalam menentukan titik strategis,
maka perangkat BTS tersebut tidak
akan mendatangkan profit yang besar
bahkan malah merugi. Banyaknya
menara telekomunikasi akan
menimbulkan banyak efek yang tidak
baik, misalnya dapat merusak estetika
daerah.

Dari Tatar belakang tersebut,
sistem pendukung keputusan dengan
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) cocok untuk
dikembangkan dalam sistem ini. Sistem
ini akan mempermudah dalam
menentukan lokasi penambahan BTS
yang tepat dan akan mempercepat
perhitungan nilai untuk menentukan
lokasi mana yang lebih berpotensi agar
semua wilayah dapat  terjangkau
sinyalnya.

1.3 Batasan Masalah.

Agar pembahasan penelitian ini
tidak menyimpang dari apa yang telah
dirumuskan, maka diperlukan batasan -
batasan.Batasan—batasandalam penelitian
ini adalah karena kerumitan penentuan
lokasi BTS dalam kota maka topik
dalam tesis ini akan dibatasi dengan
fokus penentuan lokasi BTS kota Jambi
saja.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan

oleh penulis adalah :

1. Memberikan solusi dan informasi
berupa sistem pendukung
keputusan berupa nilai prioritas
yang menjadi pertimbangan
bagian penentuan lokasi
penambahan Base Transceiver
Station (BTS)  untukmembuat

keputusan menentukan lokasi
penambahan.

2. Menerapkan metode simple
additive weighting untuk

menentukan kelayakan daerah
penambahan BTS.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari
pembuatan sistem ini  diantaranya
adalah :
1. Mempermudah Smartfren dalam
pemilihan lokasi penambahan
BTS.

2. Menghemat waktu dan biaya
dalam penentuan lokasi
penambahan BTS.
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2. LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Menurut Turban, dkk (2008 ;
16), sistem informasi  merupakan
sistem yang mengumpulkan,
memproses, menyimpan, menganalisis,
dan menyebarkan informasi untuk
tujuan tertentu. Konsep sistem yang
terpenting dalam suatu sistem informasi
adalah :

a. Perangkat Keras, yaitu
perangkat keras komponen
untuk melengkapi kegiatan
memasukkan data, memproses
data, dan keluaran data.

b. Perangkat Lunak, yaitu program
dan instruksi yang di berikan

komputer.
c. Database, yaitu kumpulan data
dan informasi yang di

organisasikan sedemikian rupa
sehingga mudah di akses
pengguna sistem informasi.

d. Telekomunikasi, yaitu komunikasi
yang menghubungkan antara
pengguna sistem dengan sistem
komputer secara bersama -
sama ke dalam suatu jaringan
kerja yang efektif.

e. Manusia, yaitu personel dalam
sistem informasi, meliputi manajer,
programmer, dan operator, serta
bertanggung jawab  terhadap
perawatan sistem.

2.2 SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN

Menurut Efraim Turban (2005 ;
143) komponen — komponen dari Sistem
Penunjang Keputusan adalah sebagai
berikut :

1. Manajemen Data, = mencakup
database yang mengandung
data yang relevan dan diatur
oleh sistem yang disebut
Database Management System
(DBMS).

2. Manajemen Model, merupakan
paket perangkat Ilunak yang
memasukkan model — model

financial, statistik, ilmu
manajemen, atau model
kuantitatif  yang lain yang
menyediakan kemampuan
analisis sistem dan management
software yang terkait.

3. Antarmuka Pengguna, media
interaksi antara sistem dengan
pengguna, sehingga pengguna
dapat berkomunikasi dan
memberikan perintah pada SPK
melalui subsistem ini.

4. Subsistem Berbasis
Pengetahuan, subsistem yang
dapat mendukung subsistem lain
atau bertindak sebagai
komponen yang berdiri sendiri.

2.3 TAHAPAN PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

Menurut Simon dalam  buku
buku Dicky Nofriansyah (2014 ; 2) ada
tiga fase dalam proses pengambilan
keputusan diantaranya sebagai berikut :

a. Intelligence : Tahap ini
merupakan proses penelusuran
dan pendeteksian dari ruang
lingkup problematika secara
proses pengenalan masalah.

Data masukan diperoleh,

diproses dan diuji dalam rangka

mengidentifikasi masalah.

b. Design : Tahap ini merupakan
proses menemukan,
mengembangkan dan
menganalisis alternative tindakan
yang bias dilakukan. Tahap ini
meliputi menguiji kelayakan
solusi.

c. Choice : Pada tahap ini dilakukan

proses pemilihan diantara
berbagai alternative  tindakan
yang mungkin dijalankan. Hasil
pemilihan  tersebut  kemudian

diimplementasikan dalam proses
pengambilan keputusan.
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2.4 SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING
METHOD (SAW)

Metode Simple Ad(ditive
Weighting menurut Kusumadewi dalam
bukunya Fuzzy Multi Attribute Decision
Making (2006) sering juga dikenal
dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar SAW adalah
mencari  penjumlahan terbobot dari
kinerja setiap alternatif pada semua
atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon,
1968). Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matrik keputusan
(X) ke suatu skala vyang dapat
dibandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada.

( Jika j adalah atribut keuntungan
X (benefir)
Max x;
T <l
Min x,
; Jika j adalah atribut biaya
& (cost)
Keterangan :

rij =rating kinerja ternormalisasi

Maxij = nilai maksimum dari setiap baris
dan kolom

Minij = nilai minimum dari setiap baris dan
kolom

Xij =baris dan kolom dari matriks

Dengan rij adalah rating kinerja
ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut
Cj;i=1,2,...m dan j=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)
diberikan sebagai berikut :

n

Vi = Z W;j I
=1

Dimana :

Vi=Nilai akhir dari alternatif

wj =Bobot yang telah ditentukan

rij = Normalisasi matriks

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternative Ai lebih terpilih.

Metode Simple Additive Weighting
(SAW) membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada.

Metode Simple Additive Weighting
(SAW) ini mengharuskan pembuat

keputusan menentukan bobot bagi setiap
atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh
dengan  menjumlahkan  seluruh  hasil
perkalian  antara rating (yang dapat
dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap
atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas
dimensi dalam arti telah melewati proses
normalisasi matriks sebelumnya.

2.5 LANGKAH-LANGKAH METODE
SAW

Menurut  Kusumadewi (2006),
langkah — langkah penelitian dalam
menggunakan metode SAW, adalah :

1. Menentukan kriteria — kriteria
yang akan dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan,
yaitu Ci.

2. Menentukan rating kecocokan
setiap alternatif pada setiap
kriteria (nilai terbesar adalah

terbaik).
3. Membuat matriks keputusan
berdasarkan kriteria (Ci),

kemudian melakukan normalisasi
matriks berdasarkan persamaan
yang disesuaikan dengan jenis
atribut (atribut keuntungan
ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternomalisasi
R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses
perangkingan yaitu penjumlahan
dari perkalian matriks
ternomalisasi R dengan vector
bobot sehingga diperoleh nilai
terbesar yang dipilih sebagaii
alternative terbaik (Ai) sebagai
solusi.

2.6 BTS (Base Transceiver Station)

Base transceiver station adalah
stasiun tempat penghubung dari
handphone  keperusahaan  operatornya.
BTS mengirimkan dan menerima sinyal
radio ke  perangkat mobile  dan
mengkonversi sinyal - sinyal tersebut
menjadi sinyal digital untuk selanjutnya
dikirim ke terminal lainnya untuk
proses  sirkulasi pesan atau  data.
(Nugraha Wildan, 2013).
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3. ANALISA KEBUTUHAN SISTEM

Berdasarkan hasil analisa terhadap
sistem yang sedang  Dberjalan, untuk
mengatasi permasalahan yang ada maka
dapat disimpulkan diperlukan sistem
pendukung keputusan yang dapat
membantu pengambil keputusan manager
smartfren untuk penentuan penambahan
lokasi BTS.

Penentuan  lokasi BTS
menentukan terjangkaunya semua
pelanggan. Penentuan lokasi BTS ini
muncul karena adanya permintaan untuk
penambahan BTS baru. Pada faktor
expansi memiliki beberapa kriteria yang
diurutkan berdasarkan prioritas
kepentingannya yakni jumlah penduduk,
biaya, jarak dan akses. Jumlah penduduk
menempati urutan pertama pada prioritas
kriteria. Hal ini  disebabkan karena
penambahan BTS baru untuk memperluas
jaringan sekaligus ingin menambah jumlah
pelanggan. Jumlah penduduk di suatu
daerah ditentukan oleh jarak antara daerah
tersebut dengan jalan utama / besar.
Kriteria biaya pada kasus ini merupakan
biaya sewa Ilokasi penambahan BTS.
Kriteria jarak yang dimaksud pada kasus
ini  merupakan jarak antara calon lokasi
BTS baru dengan lokasi terdekat yang
sudah ada. Kriteria akses yang dimaksud
pada kasus ini merupakan kemudahan
mengakses calon lokasi BTS baru. Nilai
kriteria akses berbanding lurus dengan nilai
jumlah penduduk. Karena dipengaruhi oleh
letak calon lokasi BTS dengan jalan utama
/ besar. Oleh karena itu setiap calon lokasi
BTS yang ada harus memenuhi kriteria —
kriteria tersebut. Maka dalam masalah ini
daerah yang akan dijadikan studi kasus
yaitu daerah kota Jambi saja. Penilaian
setiap calon lokasi BTS terhadap kriteria —
kriteria yang ada dilakukan dengan model
penilaian pembobotan sehingga akan di
dapat aternatif terbaik. Salah satu metode
yang digunakan pada sistem pendukung
keputusan yaitu logika fuzzy metode
Simple Additive Weighting (SAW). Juga
akan dirancang sebuah sistem aplikasi
yang berfungsi antar muka dengan user
dalam melakukan penentuan penambahan
lokasi BTS.

sangat

3.1 Kriteria Dan Bobot
Dalam implementasi metode

Simple Additive Weighting
diperlukan kriteria - kriteria dan
bobot untuk melakukan

perhitungannya sehingga akan
didapat alternatif terbaik.

Dalam metode SAW,
matriks  keputusan atau yang
dikenal dengan rating kinerja
merupakan kondisi yang
mempresentasikan kecocokan
antara alternatif terhadap setiap
kriteria dan  merupakan unsur
penting dalam menyelesaikan

permasalahan pada sistem
pendukung keputusan dengan
metode SAW.

Dalam metode SAW
terdapat beberapa kriteria yang
dibutuhkan untuk menentukan
lokasi penambahan BTS. Adapun
masing — masing kriteria tersebut
akan ditentukan bobot prioritas
berdasarkan data yang didapat dari
pihak Manager Smartfren. Adapun
kriteria yang digunakan adalah :

Cl1 Jumlah Penduduk 1
C2 Biaya 0.4
C3 Jarak 1
C4 Akses 0.8

Gambar 1 Data Kriteria

Dari masing — masing kriteria
tersebut akan ditentukan bobotnya.
Pada bobot terdiri dari Ilima
bilangan fuzzy, yaitu sangat rendah
(SR), rendah (R), cukup (C), tinggi
(T), dan sangat tinggi (ST). Untuk
lebih jelas data bobot di bentuk
dalam tabel di bawah ini :

Sangat Rendah 0.2
Rendah 0.4
Cukup 0.6
Tinggi 0.8
Sangat Tinggi 1

Gambar 2 Bobot
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3.2 Perhitungan Penentuan Lokasi
Penambahan BTS

Berdasarkan langkah — langkah untuk
melakukan penentuan lokasi penambahan
BTS pada Smartfren dengan menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW),
maka yang harus dilakukan yaitu:

1. Menentukan nilai setiap alternatif
(Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang
sudah ditentukan.

a. Jumlah Penduduk (C1),
merupakan kriteria yang
dibutuhkan untuk  menentukan
penambahan lokasi BTS. Pada
variabel jarak terdiri dari 5 (lima)
bilangan fuzzy, yaitu sangat
rendah (SR), rendah (R), cukup
(C), tinggi (T), dan sangat tinggi
(ST).

<1000 Sangat Rendah (SR) 0.2
1000 - <5000 |Rendah (R) 0.4
5000 -<10000 |Cukup (C) 0.6
10000 - < 15000 | Tinggi (T) 0.8
>=15.000 Sangat Tinggi (ST) 1

Gambar 3 Pembobotan Kriteria C1
(Jumlah Penduduk)

b. Biaya (C2), merupakan kriteria
yang dibutuhkan untuk
menentukan penambahan lokasi
BTS. Pada variabel jarak terdiri
dari 5 (lima) bilangan fuzzy,
yaitu sangat rendah (SR), rendah
(R), cukup (C), tinggi (T), dan
sangat tinggi (ST).

>=15M Sangat Rendah (SR) 0.2
1.3M-<1.5M |Rendah (R) 0.4
1.IM-<13M |[Cukup (C) 0.6

900 Juta - <I.1 M | Tinggi (T) 0.8

<900 Juta  |Sangat Tinggi (ST) 1

Gambar 4 Pembobotan Kriteria C2 (Biaya)

c. Jarak (C3), merupakan kriteria
yang dibutuhkan untuk
menentukan penambahan lokasi
BTS. Pada variabel jarak terdiri
dari 5 (lima) bilangan fuzzy,
yaitu sangat rendah (SR), rendah
(R), cukup (C), tinggi (T), dan
sangat tinggi (ST).

JOURNAL V-TECH (VISION TECHNOLOGY)
VOL 2 NO 1 MEI 2019

>=5Km Sangat Rendah (SR) 0.2
4-<5Km |Rendah (R) 0.4
3-<4km |Cukup (C) 0.6
2-<3Km |Tinggi (T) 0.8

<2Km Sangat Tinggi (ST) 1

Gambar 5 Pembobotan Kriteria C3
(Jarak)
d. Akses (C4), merupakan

kriteria yang dibutuhkan
untuk menentukan
penambahan lokasi BTS.
Pada  variabel akses
terdiri  dari 2 (dua)
bilangan fuzzy, yaitu
sangat rendah (SR) dan
sangat tinggi (ST).

Tidak

Sangat Rendah (SR) 02

Bagus

Sangat Tingg (ST) I

Gambar 6 Pembobotan Kriteria

C4 (Akses)
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Tabel dibawah ini menunjukkan

data rating kecocokan

Menormalisasi matriks X menjadi

setiap matriks R berdasarkan persamaan (1)

alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj).

a. Kriteria jumlah penduduk termasuk
dalam atribut keuntungan (benefit)

0.4 0.4

1 Beringin 0.4 06 1 1 = _ - = _p4
2 Orang Kayo Hitam 0.4 o5 1 1 Max {04,0.4,04,0.8,0.4,0.4,0.6 sampai 0.4} 1
3 Sungai Asm 0.4 (+X 1 1
F S'rrp:'glvs'?'r 0.8 08 1 1 0.4 0.4
5 Buluran Kenz 0.4 05 0.8 1 ., = = =04
& Telok Kens oa o oe . % 7 Max (0.4,04,0.4,0.8,04,0.4,0.6 sampai 0.4} 1
7 Sungai Putn 06 0B 08 1
B Murn 04 [+1:) 04 1 0.4 0.4
= solokspin 0.6 06 0.6 1 Ty = ~ . = =04
B oe os o . Max {0.4,0.4,0.4,0.8,0.4,0.4, 0.6 sampai 0.4} 1
11 Lesok 0.6 0B 0.z 02
12 Penyengst Rendzh 0.6 0B 0.z 02 0.8 0.8
13 Fematang Sulur 0.6 0.8 0.6 X3 Ty = Max [04,04,04,085,04 0406 04 :T:DB
P os o4 o2 ax {0.4,0.4,0.4,0.8,0.4,0.4,0.6 sampai 0.4}
15 Thehok 0.8 o4 0.8 1
15 Wijaya Pura 0.4 08 0.8 1 B 0.4 04 04
17 Pakuangan oa o * : ™1 T Max {04,0.4,0.4,08,04,04,06 sampai 04} 1
1E Paimerzh 0.6 0B 0.8 1
19 Eti,iy] 0.8 os os 1
20 suka kan@ o8 o8 o4 oz Dan seterusnva, sampai denganrsa)
21 smpang Il Sipin 0.8 o6 o6 1
2z Rawasar 0.8 (1] 0.4 1 P 0.4 = E =04
23 Pzl Uima 0.6 [:3:] 1 1 = Max {0.4,0.4, 0.4,0.8,0.4,04,0.6 sampai 0.4} 1
24  Kenali Asam Atas 0.6 [+F:] 0.8 1
25 Kenali As=am Bawsh 0.8 [+F:] 0.z 02
2 K : o2 oz - b. Kriteria Biaya termasuk dalam atribut
27 Belung 0.6 0B 0.8 02
28 Bagan Pete 0.6 0B 0.2 02 1
28  Kasanglaya 0.6 0B 1 1 blaya (COSI)
30 TEngBanE o8 os o8 ' Min {0.6,0.6,0.6,0.6,0.6,0.8,0.8,0.6,0.6,sampai 1} 0.4
31 Budiman 04 04 08 1 T2 = = —=10.67
32 sulanjana 0.4 (1) 0.4 1 0.6 0.6
33 Kasang 0.4 0B o8 1
34 Raawal 0.6 05 0.8 1 _ Min {0.6,0.6,0.6,0.6,0.6,0.8,0.8,0.6,0.6,sampai 1} _ 0.4
35 Fayo Sefincah o5 o5 o5 0z T2z = 0.6 T 067
35 Tanjung Finang 0.5 05 1 1
Gambar 7 Rating kecocokan setiap ry, = Min (06,06.06,06,06.08,08,06.06sampai 1} _ 04 _
. . . . 3 0.6
alternatif pada setiap kriteria
Mim (0.6,0.6,06,0.6,06,08,08,06 06 sampai 1) _ 04 _
o = - o
. 2 0.6
Berdasarkan pada gambar 7 diatas,
maka dapat dibentuk matriks keputusan 1y = M (0.6,06,06,0606,08,050608sampar) 04,
? 0.6 06

X sebagai berikut :

Gambar 8 Matriks Keputusan X

u:uupuuuun

oop
MR @00 L
(Y

°
[

o0 po_ 0
HMRK TR SRS e

Dan seterusnya, sampai denganr32l

Min {0.6,0.6,0.6,0.6,0.6,0.8,0.8,0.6,0.6,sampai 1} 0.4
Yagg = = —

o =04
- 1 1

c. Kiriteria Jarak termasuk dalam atribut
biaya (cost)

_ Mm{1.1.1,1.0806080406 0602 sampa 02} _ 02 _
. = T ===
_ Min(1.1,1,1,08,06,08 04060602 sampai 02} _ 02 _
[ T =5=o
_ Min(1.1,1,1,0.6,0.6,08 0.4,0.6,0.6,02 sampai 0.2} _ 02 _
Tas = . -5 -0
_ Min{11,11,08060804060602 sampai 0.2} _ 0.2 _
Tas = : ==
_ Mimn {1,1,1,1,0.8,0.6.0.8, 0.4,0.6,0.6.0.2, sampai 0.2} _ 0.2
T T 08 ~os

=0.25
Dan seterusnya, sampai denganr523

Min{1,1,1,1,0.8,0.6,0.8,0.4, 0.6,0.6,0.2, sampai 0.2} _ 0.2
22 = 0.2 T oz~

1

Ts
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d. Kriteria

Akses

termasuk

atribut keuntungan (benefit)

1

" T Max(1LLL11L 1110202021 Lsampai1] 1

1

1

Tag =

1

%~ Max{1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,0.2,02,0.2,1, 1, sampail} 1

Max{1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,0.2,02,0.2,1,1, sampai 1} =1

" T Max (LLLLLLLLLLO020202 L1 sampail] 1

1

"4 T Max{1 L1111 110102020211 sampail] 1

Dan seterusnva, sampai dengan¥324

1

524 T Max L1011 110102020211 sampail] 1

Hasil normalisasi didapat matrik R

sebagai berikut :

040
040
040
0RO
040
040
060
040
Q.60
Q.60
060
060
Q.60
060
0RO
040
040
060
Q.BO
Q.60
o8O0
O.ED
o.e0D
o680

1.00
o680
o800
o.60
o8O0
oAa0
oAa0
o040
o680
0.8BOD
O.BD
o680
oAa0
o.60
o600
100
O.ED
o040
oAa0
o040
o040
oao
oAa0
o200
o200
oAa0
oAa0

Gambar 9 Matriks Ternormalisasi R
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[+ 2.7 4
0857
067
0867
0857
050
050
0867
[+ 2.7 4
067
050
050
050
1.00
1.00
050
050
050
[+ 2.7 4
050
0467
067
oS50
o500
o500
oS50
o500
o500
oS50
0467
100
067
oS50

o550

020
020
020
020
025
033
025
050
033
033
1.00
1.00
033
050
025
025
020
02125
033
050
033
DsD
oz0o
D2Zz5
100
100
D2Zz5
100
oz0o
o2z5
D25
DsD
D25
D2Zz5
o33
oz0o
100
D33
[+ 3.3
o2z5
D20
D25
oz0o
D25
[+ .33
o33
D33
D33
[+ 3.3
o2z5
D33
100

1.00
1.00
1.0
1.00
1.00
1.04
1.00
1.00
1.00
1.0
020
020
020
1.00
1.00
1.04
1.00
1.00
1.00
020
100
100
1.00
100
020
1.00
o220
o220
1.00
100
100
100
1.00
100
o020
1.00
o220
100
1.00
100
100
100
o220
o220
o020
o220
o220
o220
o220
o220
100
100

dalam

1

=1
1

=1
1

=1
1

=1
1

=1

1
=1

Melakukan proses perangkingan dengan
menggunakan persamaan (2).

Vi=) wmy

n
=1
Keterangan -

V; =rangking untuk setiap altenatif
‘Wj= nilai bobot dari setiap kriteria

f=nilai rating kmerja ternormalisast

Jadi, hasil yang diperoleh sebagai berikut
V= (1)x(0.40) + (0.4)x(0.67) + (1)x(0.20) + (0.8)x(1) = 1.67
¥, = (1)x(0.40) + (0.4)x(0.67) + (1)x(0.20) + (0.8)x(1) = 1.67
¥, = (1)x(0.40) + (0.4)x(0.67) + (1)x(0.20) + (0.8)x(1) = 1.67
¥, = (1)x(0.80) + (0.4)x(0.67) + (1)x(0.20) + (0.8)x(1) = 2.07
Vs = (1)x(0.40) + (0.4)x(0.67) + (1)2(0.25) + (0.8)x(1) = 1.72
Dan seterusnya, sampai dengan Vs

V.. = (1)x(0.40) + (0.£)x(0.40) + (1)x(1) + (0.8)x(1) = 2.36

Sehingga didapatkan hasil perangkingan
seperti tabel dibawah ini

1 | Beringin .. X

2 | Orang Kayo Hitam 040 0.27 020 050 187

3 | Sungaiazam 040 0.7 020 050 167

4 | Simpang |V Sipin 050 0.27 020 0.50 2.07 12
5 | Buluran kenali 040 0.27 025 050 172

& | Teluk kenali 040 0.20 033 050 17

7 | SungaiPutd 080 0.20 025 050 185

§ | Mumi 040 0.27 050 0.50 197 16
9 | Solok Sipin 060 027 033 080 2.00 14
10 | Selamat 060 oa7 033 050 2.00 15
11| Legok 060 0.20 100 0.16 195 18
12 | Penyengat Rendah 050 0.20 100 015 108 10
13 | Pematang Sulur 060 020 033 016 129

14 | Ppasir Putih 060 .40 050 050 230 4
15 | Thehok 080 .40 025 050 2.25 &
16 | Wijaya Fura 040 0.20 025 050 165

L7 | Pakuan Bare 040 0.20 020 050 160

LB | Falmerzh 080 0.20 025 050 185

19 | Ek= Jaya 050 0.27 033 0.80 2.20 7
E Sula Karya 0.60 0.20 050 0.16 148

21 | Smpang Il Sigin 080 oa7 033 050 220 B
12 | Rawasar 0.50 027 050 050 237 2
3 | paallms 0.60 0.20 020 050 1.80

24 | Kenal Azam Atas 060 020 025 050 1385

25 | Kenali Asam Bawah 050 020 100 016 216 3
6 | kenali Besar 100 0.20 100 050 3.00 1
S iung 0.60 0.20 025 0.16 121

18 | BaganPete 080 0.20 100 016 196 20
29 | Kasang Jaya 060 020 020 050 180

30 _| Talang Banjar 050 0.27 025 0.80 2.12 10
31 | Budiman 0.40 0.40 025 0.50 1.85

32 | sulanjanz 040 0.27 050 080 197 17
33 | Kasang 040 0.20 025 050 165

3 | Rajawali 0.60 0.27 035 050 182

35 | Payo Sefincah 050 020 033 016 143

36 | Tanjung Pinang 050 0.27 020 050 2.07 13
37 | Sejinjang 060 0.16 100 0.16 192

38 | Talang Jaun 04D 0.20 033 030 17

39 | cempaka Puth 080 027 025 050 192

30 | Kebun Handi 0.50 027 025 030 182

3 | Lebak Bandung 100 0.27 020 0.80 227 5
12 | lelutung 050 0.27 025 0.80 2.12 11
13 | Fasir Fanjang 040 0.16 010 016 0.82

W | Tanjung Raden 040 0.16 025 016 0.97

15 | Tanjung Pasir 0.40 0.16 025 016 0.57

16 | UluGedong 040 0.16 033 016 105

Gambar 10 Hasil Perangkingan
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Kesimpulan :

Nilai terbesar ada pada , Va2, Vs,
V4, Va1, V15 V19, V21, Va5, V3o, Va2, Vg, Ve,
Vo, Vo, VgVsz, Vi1, V2, dan Vas
sehingga alternatif Az, As2, A1, A4,
A15A19, A21, Azs, Azo, Agz, A4, Ase, Ag, Aro,
AsAs2, A11, A1z, dan Azsadalah alternatif
yang terpilih sebagai alternatif terbaik.
Dengan kata lain, ada 20 (dua puluh)
lokasi terbaik yang menjadi prioritas,
yaitu Kenali Besar, Rawasari, Tanjung
Johor, Pasir Putih, Lebak Bandung,
Thehok, Eka Jaya, Simpang Ill Sipin,
Kenali Asam Bawah, Talang Banjar,
Jelutung, Simpang IV Sipin, Tanjung
Pinang, Solok Sipin, Selamat, Murni,
Sulanjana, Legok, Penyengat Rendah,
dan Bagan Pete yang terpilih menjadi
wilayah penambahan BTS Smartfren.

3.3 Rancangan Sistem

Setelah perhitungan matriks
selanjutnya dirancang suatu sistem
agar dapat diimplementasikan pada
perangkat Ilunak. Adapun pemodelan
sistem tersebut dengan menggunakan
Data Flow Diagram.

3.3.1 DFD (Data Flow
Diagram)

1. Diagram Konteks

Diagram Konteks pada gambar
4.4 menunjukan bahwa ada 1
entity utama yang terhubung
pada sistem yang diantaranya
yaitu admin, admin memasukan
suatu data login, data user,
data Bobot dan Data lokasi.

Data Login ADMIN

Data User
Data Kriteria
Data fuzzy
Data Bobet A
Data Lokasi

Sistem Pendukung K eputusan
Penambahan BTS SmartFren

Info Login Invalid
Info Data User
Info Data Kriteria
Info DataFuzzy
Info Data Bobot
Info Data lokasi

Gambar 11 Diagram Konteks SPK
Penambahan BTS Smartfren
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2. Diagram Level O
Terlihat pada gambar 4.5 bahwa
terdapat 5 (Lima) proses yaitu,
proses Login User, Data User,
Data Master, Penilaian, Laporan.

Gambar 12 Level 0 SPK Penambahan
BTS Smartfren

3. Diagram Level 1

Pada gambar 12 admin
melakukan penginputan data
lokasi melalui data master.

! 31 ——Data lokas—p>
Pengolatan Data Lokasi
‘ ot Lokes | ®irfoDataLokasi—
4——Irfo Data Kriteria 32 ——Data Kriteria—p>
Admin Pengolahan Data Kriteria
Data Krterie————  \ Data kriteria | @!rfo DataKriteria—
I 33 ——Data Bobot—p
Data Bobat
Data » [ Pengolahan
Data DataBobat / “@infoDataBobot—
34 —Dats Fuzy—p
» | Peneolahan Data Fuzy
Dslo)fuzy b dinfo Data Fuzy—

Gambar 12 Level 1 SPK Penambahan
BTS Smartfren
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3.4 Rancangan Program

contoh
program

Berikut  salah satu
rancangan antar muka
penambahan BTS Smartfren.

User DataMaster Penyeleksi Laporan Tentang

SELAMAT DATANG
DI APLIKAST PENAMBAHAN BTS SMARTFREN

Gambar 13 Rancang Program

4. PENUTUP

Setelah melakukan analisis
Sistem Pendukung Keputusan dalam
penentuan penambahan lokasi BTS
Smartfren di wilayah Kota Jambi sebagai
berikut :

1. Sistem yang dirancang untuk
membantu pimpinan dalam
menentukan lokasi penambahan BTS
Smartfren.

2. Sistem dirancang telah menghasilkan
beberapa data kriteria yang diproses
meliputi jumlah penduduk, biaya, jarak
dan akses.

3. Hasil dari proses pendukung
keputusan penentuan lokasi
penambahan BTS Smartfren ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbang
untuk menentukan lokasi penambahan
BTS.

4. Mempertimbangkan IT dalam
menganalisa alokasi penambahan
BTS Smartfren.
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